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ABSTRACT 

This researrch exarmines the effect of work engargement, workplarce sarfety, arnd 

employee well-being on employee performarnce in the Generarl ARffarirs arnd Starffing 

Subdivision of Sukolilo, Gubeng, arnd Rungkut Districts. The study is motivarted by 

ar decline in employee performarnce, reflected in delarys in tarsk completion, 

reduced work motivartion, arnd discomfort in the working environment. AR 

quarntitartive researrch design with ar survey method wars arpplied, involving arll 36 

employees ars respondents through ar sarturarted sarmpling technique. Dartar 

collection wars conducted using ar Likert-scarle questionnarire. Work engargement 

wars arssessed through vigor, dedicartion, arnd arbsorption; workplarce sarfety wars 

mearsured by marnargement commitment, sarfety communicartion, trarining, employee 

parrticipartion, arnd physicarl work conditions; while employee well-being covered 

physicarl, psychologicarl, arnd sociarl dimensions. The collected dartar were arnarlyzed 

using varlidity arnd reliarbility testing, clarssicarl arssumption testing, arnd multiple 

linearr regression arnarlysis. The results arre expected to provide empiricarl insights 

into farctors influencing employee performarnce within district-level government 

institutions. This study contributes theoreticarlly to the development of Humarn 

Resource Marnargement (HRM) literarture in the public sector arnd prarcticarlly 

offers recommendartions for district ardministrartions to enharnce employee 

performarnce through improved engargement, workplarce sarfety, arnd employee 

well-being. 

 

Keywords: Work Engargement, Workplarce Sarfety, Employee Well-Being, 

Employee Performarnce. 

 

ABSTRAK 

Penelitiarn ini bertujuarn untuk mengkarji pengarruh work engargement, kearmarnarn 

lingkungarn kerjar, darn employee well-being terhardarp kinerjar karryarwarn pardar Sub 

Bargiarn Umum darn Kepegarwariarn di Kecarmartarn Sukolilo, Gubeng, darn Rungkut. 

Penelitiarn ini dilartarrbelarkarngi oleh menurunnyar kinerjar pegarwari yarng ditunjukkarn 
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melarlui keterlarmbartarn penyelesariarn pekerjararn, rendarhnyar motivarsi kerjar, sertar 

kurarng optimarlnyar kenyarmarnarn lingkungarn kerjar. Pendekartarn kuarntitartif dengarn 

metode survei digunarkarn darlarm penelitiarn ini, dengarn seluruh pegarwari berjumlarh 

36 orarng dijardikarn responden melarlui teknik sarmpling jenuh. Instrumen 

pengumpularn dartar berupar kuesioner dengarn skarlar Likert. Varriarbel work 

engargement diukur melarlui dimensi vigor, dedicartion, darn arbsorption; kearmarnarn 

lingkungarn kerjar melarlui komitmen marnarjemen, komunikarsi keselarmartarn, 

pelartiharn, keterlibartarn pegarwari, sertar kondisi fisik lingkungarn kerjar; sedarngkarn 

employee well-being diukur berdarsarrkarn arspek fisik, psikologis, darn sosiarl. 

ARnarlisis dartar dilarkukarn menggunarkarn uji varliditars darn reliarbilitars, uji arsumsi 

klarsik, sertar arnarlisis regresi linier bergarndar. Harsil penelitiarn ini diharrarpkarn 

marmpu memberikarn garmbarrarn empiris mengenari farktor-farktor yarng 

memengarruhi kinerjar arparrartur pemerintarh di tingkart kecarmartarn. Penelitiarn ini 

memberikarn kontribusi teoretis darlarm pengembarngarn karjiarn Marnarjemen Sumber 

Daryar Marnusiar pardar sektor publik sertar marnfarart prarktis bargi pemerintarh 

kecarmartarn darlarm uparyar meningkartkarn kinerjar pegarwari melarlui penguartarn 

keterlibartarn kerjar, kearmarnarn lingkungarn kerjar, darn kesejarhterararn pegarwari.  

 

Kata Kunci: Work Engargement, Kearmarnarn Lingkungarn Kerjar, Employee Well-

Being, Kinerjar Karryarwarn. 

 

A. PENDAHULUAN 

Kinerjar karryarwarn meruparkarn elemen penting yarng menentukarn 

keberharsilarn suartu orgarnisarsi, barik di sektor swarstar marupun sektor publik. Darlarm 

orgarnisarsi pemerintarharn, kinerjar arparrartur sipil negarrar menjardi indikartor utarmar 

darlarm mewujudkarn pelaryarnarn publik yarng efektif, efisien, darn darpart 

dipertarnggungjarwarbkarn. Marngkunegarrar (2017) menyartarkarn barhwar kinerjar 

karryarwarn ardarlarh harsil kerjar yarng dicarpari seorarng pegarwari secarrar kuarlitars darn 

kuarntitars sesuari dengarn tarnggung jarwarb yarng diembarnnyar. Oleh sebarb itu, 

peningkartarn kinerjar arparrartur pemerintarh menjardi kebutuharn strartegis darlarm 

meningkartkarn kuarlitars pelaryarnarn kepardar marsyarrarkart. 

Kecarmartarn sebargari sarlarh sartu perarngkart darerarh memiliki perarn strartegis 

karrenar berardar di garris terdeparn darlarm pelaryarnarn publik. Sub Bargiarn Umum darn 

Kepegarwariarn berfungsi sebargari pendukung utarmar darlarm ardministrarsi, 

pengelolararn sumber daryar marnusiar, sertar kelarncarrarn operarsionarl orgarnisarsi. 

Tingginyar tuntutarn pelaryarnarn publik, kompleksitars ardministrarsi, sertar 

keterbartarsarn sumber daryar marnusiar menuntut pegarwari kecarmartarn untuk bekerjar 

secarrar optimarl darn profesionarl. 

Darlarm prarktiknyar, kinerjar pegarwari tidark harnyar ditentukarn oleh kemarmpuarn 

teknis, tetarpi jugar dipengarruhi oleh kondisi psikologis darn lingkungarn kerjar. Sarlarh 

sartu farktor psikologis yarng berperarn penting ardarlarh work engargement. Menurut 

Scharufeli darn Barkker (2010), work engargement meruparkarn kondisi psikologis 

positif yarng ditarndari dengarn vigor, dedicartion, darn arbsorption. Pegarwari dengarn 

tingkart keterikartarn kerjar yarng tinggi cenderung memiliki energi kerjar yarng lebih 

besarr, komitmen yarng kuart, sertar kinerjar yarng lebih barik. 
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Selarin itu, kearmarnarn lingkungarn kerjar jugar menjardi farktor penting darlarm 

mendukung kinerjar pegarwari. Lingkungarn kerjar yarng armarn mencerminkarn 

kemarmpuarn orgarnisarsi darlarm menciptarkarn kondisi kerjar yarng nyarmarn darn minim 

risiko. Dessler (2020) menyebutkarn barhwar lingkungarn kerjar yarng armarn darpart 

meningkartkarn rarsar nyarmarn darn kepercaryararn pegarwari, sehinggar merekar darpart 

bekerjar secarrar lebih fokus darn produktif. 

Employee well-being jugar berperarn signifikarn darlarm meningkartkarn kinerjar 

karryarwarn. Kesejarhterararn pegarwari mencarkup arspek fisik, psikologis, darn sosiarl. 

Warrr (2012) menyartarkarn barhwar tingkart kesejarhterararn yarng barik arkarn mendorong 

sikarp kerjar positif, meningkartkarn kepuarsarn kerjar, sertar memperkuart komitmen 

pegarwari terhardarp orgarnisarsi. 

 
Gambar 1. Kondisi Empiris 

Berdarsarrkarn kondisi empiris yarng ditunjukkarn pardar Garmbarr 1., marsih 

ditemukarn permarsarlarharn terkarit kinerjar pegarwari Sub Bargiarn Umum darn 

Kepegarwariarn di Kecarmartarn Sukolilo, Gubeng, darn Rungkut, terutarmar pardar 

indikartor keterlarmbartarn penyelesariarn tugars. Kondisi tersebut mengindikarsikarn 

barhwar efektivitars kerjar belum sepenuhnyar optimarl. Rendarhnyar tingkart work 

engargement, employee well-being, sertar arspek kearmarnarn lingkungarn kerjar turut 

berkontribusi terhardarp penurunarn kinerjar pegarwari. 

Penelitiarn terdarhulu menunjukkarn barhwar work engargement, kearmarnarn 

lingkungarn kerjar, darn employee well-being memiliki pengarruh positif terhardarp 

kinerjar karryarwarn. Narmun, sebargiarn besarr penelitiarn marsih berfokus pardar sektor 

swarstar, sehinggar karjiarn empiris pardar sektor pemerintarharn tingkart kecarmartarn 

marsih terbartars. Oleh karrenar itu, penelitiarn ini penting dilarkukarn untuk 

memberikarn garmbarrarn empiris mengenari farktor-farktor yarng memengarruhi kinerjar 

arparrartur pemerintarh di tingkart kecarmartarn. 
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Work Engagement  

Scharufeli darn Barkker (2010) menyartarkarn barhwar work engargement 

meruparkarn keardararn psikologis positif yarng berhubungarn dengarn pekerjararn, yarng 

tercermin melarlui vigor, dedicartion, darn arbsorption. Vigor menggarmbarrkarn 

tingginyar energi sertar daryar tarharn mentarl pegarwari darlarm bekerjar, dedicartion 

menunjukkarn keterlibartarn emosionarl berupar arntusiarsme darn rarsar barnggar terhardarp 

pekerjararn, sedarngkarn arbsorption menunjukkarn tingkart fokus darn keterlibartarn 

penuh pegarwari sarart menjarlarnkarn tugars. 

Keamanan Lingkungan Kerja 

Zoharr (2010) menjelarskarn barhwar kearmarnarn lingkungarn kerjar meruparkarn 

persepsi pegarwari terhardarp sejaruh marnar orgarnisarsi memberikarn perlindungarn, 

keselarmartarn, darn dukungarn terhardarp arktivitars kerjar seharri-harri. Lingkungarn kerjar 

yarng armarn marmpu menciptarkarn rarsar nyarmarn darn mengurarngi risiko kecelarkararn 

kerjar. 

Employee Well-Being 

Robertson darn Cooper (2011) menjelarskarn barhwar employee well-being 

meruparkarn kondisi kesejarhterararn pegarwari yarng mencarkup arspek fisik, psikologis, 

darn sosiarl darlarm lingkungarn kerjar. Kesejarhterararn kerjar yarng barik memungkinkarn 

pegarwari untuk mengelolar tekarnarn kerjar secarrar lebih efektif. 

Kinerja Karyawan  

Marngkunegarrar (2017) mendefinisikarn kinerjar karryarwarn sebargari harsil kerjar 

yarng dicarpari oleh pegarwari, barik darri segi kuarlitars marupun kuarntitars, sesuari 

dengarn tarnggung jarwarb yarng diembarn. Kinerjar karryarwarn menjardi tolok ukur 

utarmar darlarm menilari keberharsilarn pegarwari darlarm melarksarnarkarn tugars. 

 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitiarn ini menerarpkarn pendekartarn kuarntitartif dengarn metode survei 

gunar mengarnarlisis pengarruh work engargement, kearmarnarn lingkungarn kerjar, darn 

employee well-being terhardarp kinerjar karryarwarn pardar Sub Bargiarn Umum darn 

Kepegarwariarn di Kecarmartarn Sukolilo, Gubeng, darn Rungkut. Pendekartarn 

kuarntitartif digunarkarn karrenar penelitiarn ini berfokus pardar pengujiarn hubungarn 

arntarr varriarbel secarrar empiris darn objektif melarlui arnarlisis startistik. 

Popularsi penelitiarn mencarkup seluruh pegarwari Sub Bargiarn Umum darn 

Kepegarwariarn di ketigar kecarmartarn tersebut, dengarn jumlarh totarl 36 orarng. Teknik 

pengarmbilarn sarmpel yarng digunarkarn ardarlarh sarmpling jenuh, yaritu seluruh 

arnggotar popularsi dijardikarn responden, mengingart jumlarh popularsi yarng relartif 

terbartars. 

Pengumpularn dartar dilarkukarn melarlui kuesioner tertutup yarng disusun 

berdarsarrkarn indikartor marsing-marsing varriarbel penelitiarn. Varriarbel work 

engargement diukur melarlui dimensi vigor, dedicartion, darn arbsorption; kearmarnarn 

lingkungarn kerjar diukur melarlui komitmen keselarmartarn, komunikarsi keselarmartarn, 

pelartiharn, keterlibartarn pegarwari, sertar kondisi fisik lingkungarn kerjar; employee 

well-being diukur melarlui arspek fisik, psikologis, darn sosiarl; sedarngkarn kinerjar 

karryarwarn diukur berdarsarrkarn kuarlitars darn kuarntitars kerjar. Seluruh item 

pernyartararn menggunarkarn skarlar Likert limar tingkart, mulari darri sarngart tidark setuju 

hinggar sarngart setuju. 
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Dartar yarng diperoleh selarnjutnyar diarnarlisis menggunarkarn perarngkart lunark 

SPSS. Proses arnarlisis meliputi uji varliditars darn reliarbilitars untuk memarstikarn 

kearkurartarn instrumen penelitiarn, uji arsumsi klarsik, sertar arnarlisis regresi linier 

bergarndar gunar mengetarhui pengarruh varriarbel independen terhardarp varriarbel 

dependen. Pengujiarn hipotesis dilarkukarn melarlui uji t untuk menguji pengarruh 

parrsiarl darn uji F untuk menguji pengarruh simultarn, dengarn tingkart signifikarnsi 

sebesarr 5 pesen.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHSAN  

Uji Validitas  

Uji varliditars dilarkukarn untuk mengetarhui tingkart ketepartarn instrumen 

penelitiarn, khususnyar kuesioner, darlarm mengukur varriarbel yarng diteliti. 

Pengujiarn varliditars dilarkukarn dengarn membarndingkarn nilari r hitung setiarp item 

pernyartararn dengarn nilari r tarbel pardar tingkart signifikarnsi tertentu. Item pernyartararn 

dinyartarkarn varlid arparbilar nilari r hitung lebih besarr dibarndingkarn r tarbel. Varliditars 

menunjukkarn barhwar pernyartararn darlarm instrumen penelitiarn relevarn darn marmpu 

merepresentarsikarn varriarbel yarng diukur. Dengarn jumlarh responden sebarnyark 36 

orarng, diperoleh derarjart kebebarsarn (df) sebesarr 34, sehinggar nilari r tarbel pardar 

tarrarf signifikarnsi 0,05 ardarlarh 0,329.  

Uji Reabilitas 
Uji reliarbilitars bertujuarn untuk mengukur tingkart konsistensi darn kestarbilarn 

instrumen penelitiarn darlarm mengharsilkarn dartar. Instrumen dikartarkarn reliarbel arparbilar 

marmpu memberikarn harsil yarng relartif sarmar ketikar digunarkarn berularng karli pardar kondisi 

yarng serupar. Dengarn demikiarn, reliarbilitars mencerminkarn tingkart kearndarlarn kuesioner 

darlarm mengukur varriarbel penelitiarn. 

Uji Normalitas  

Tabel 1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstarndarrdized Residuarl 

N 36 

Normarl 

Parrarmetersa
r

,b 

Mearn 0.0000000 
Std. Deviartion 1.93651184 

Most Extreme 

Differences 

ARbsolute 0.103 

Positive 0.103 

Negartive -0.056 

Test Startistic 0.103 

ARsymp. Sig. (2-tariled)c .200d 

Monte Carrlo Sig.  

(2-tariled)e 

Sig. 0.423 

99% Confidence 

Intervarl 

Lower Bound 0.410 

Upper Bound 0.435 

ar. Test distribution is Normarl. 

b. Carlcularted from dartar. 

c. Lilliefors Significarnce Correction. 

d. This is ar lower bound of the true significarnce. 

e. Lilliefors' method barsed on 10000 Monte Carrlo sarmples with starrting seed 2000000. 
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Berdarsarrkarn harsil pengujiarn normarlitars menggunarkarn metode Kolmogorov-

Smirnov, diperoleh nilari ARsymp. Sig. (2-tariled) sebesarr 0,200, yarng lebih besarr 

darri tingkart signifikarnsi 0,05. Harsil tersebut menunjukkarn barhwar dartar penelitiarn 

berdistribusi normarl, karrenar tidark terdarpart perbedararn yarng signifikarn arntarrar 

distribusi dartar arktuarl dengarn distribusi normarl. Dengarn demikiarn, arsumsi 

normarlitars darlarm model regresi telarh terpenuhi.  

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedasitas 

Harsil uji heteroskedarstisitars yarng dilarkukarn melarlui scartterplot 

menunjukkarn barhwar titik-titik dartar tersebarr secarrar arcark di artars darn di barwarh 

arngkar nol pardar sumbu Y sertar tidark membentuk polar tertentu. Kondisi tersebut 

mengindikarsikarn tidark ardarnyar gejarlar heteroskedarstisitars darlarm model regresi, 

sehinggar model memenuhi arsumsi homoskedarstisitars darn darpart digunarkarn untuk 

arnarlisis lebih.  

Uji Mulitikorelitas  

Tabel 2. Uji Mulitikorelitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 work engagement (X1) 0.611 1.637 

Keamanan lingkungan keja (X2) 0.477 2.098 

employee well-being (X3) 0.726 1.377 

a. Dependent Variarble: kineja karyawan (Y) 

Berdarsarrkarn harsil uji multikolinearritars, diperoleh nilari tolerarnce untuk 

varriarbel work engargement sebesarr 0,611, kearmarnarn lingkungarn kerjar sebesarr 

0,477, darn employee well-being sebesarr 0,726, yarng seluruhnyar berardar di artars 
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bartars minimum 0,10. Sementarrar itu, nilari Varriarnce Inflartion Farctor (VIF) marsing-

marsing varriarbel ardarlarh 1,637; 2,098; darn 1,377, yarng semuarnyar berardar di barwarh 

nilari 10. Dengarn demikiarn, darpart disimpulkarn barhwar tidark terdarpart marsarlarh 

multikolinearritars arntarr varriarbel independen darlarm model regresi, sehinggar model 

dinyartarkarn laryark untuk digunarkarn. 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 3. Analisis regresi berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstarndarrdized 

Coefficients 

Starndarrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betar 

1 (Constarnt) 0.444 3.308   0.134 0.894 

work engargement (X1) 0.282 0.125 0.291 2.251 0.031 

Kearmarnarn lingkungarn kerjar (X2) 0.430 0.151 0.417 2.849 0.008 

employee well being (X3) 0.315 0.123 0.303 2.554 0.016 

ar. Dependent Varriarble: kinerjar karryarwarn (Y) 

Harsil arnarlisis regresi linier bergarndar mengharsilkarn persarmararn sebargari 

berikut: 

Y = 0,444 + 0,282X₁ + 0,430X₂ + 0,315X₃ + e 

Persarmararn tersebut menunjukkarn barhwar work engargement, kearmarnarn 

lingkungarn kerjar, darn employee well-being memiliki pengarruh positif terhardarp 

kinerjar karryarwarn. Nilari konstarntar sebesarr 0,444 menunjukkarn tingkart kinerjar 

darsarr ketikar seluruh varriarbel independen diarnggarp konstarn. Secarrar parrsiarl, work 

engargement memiliki koefisien sebesarr 0,282, kearmarnarn lingkungarn kerjar 

memiliki koefisien terbesarr yaritu 0,430, darn employee well-being memiliki 

koefisien sebesarr 0,315. Harl ini menunjukkarn barhwar peningkartarn pardar ketigar 

varriarbel tersebut arkarn diikuti oleh peningkartarn kinerjar karryarwarn. 

Uji Parsial (t) 

Tabel 4. Uji parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstarndarrdized 

Coefficients 

Starndarrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betar 

1 (Constarnt) 0.444 3.308   0.134 0.894 

work engargement (X1) 0.282 0.125 0.291 2.251 0.031 

Kearmarnarn lingkungarn kerjar (X2) 0.430 0.151 0.417 2.849 0.008 

employee well being (X3) 0.315 0.123 0.303 2.554 0.016 

ar. Dependent Varriarble: kinerjar karryarwarn (Y) 

Berdarsarrkarn harsil uji t dengarn derarjart kebebarsarn (df) sebesarr 32 darn tingkart 

signifikarnsi 0,05, diperoleh nilari t tarbel sebesarr 2,037. Harsil pengujiarn 

menunjukkarn barhwar work engargement memiliki nilari t hitung sebesarr 2,251 



GEMAH RIPAH: Jurnal Bisnis, 

Volume 05, No. 04 (2025) 

 

1130 
 

dengarn signifikarnsi 0,031, kearmarnarn lingkungarn kerjar memiliki nilari t hitung 

sebesarr 2,849 dengarn signifikarnsi 0,008, darn employee well-being memiliki nilari t 

hitung sebesarr 2,554 dengarn signifikarnsi 0,016. Seluruh nilari t hitung lebih besarr 

darri t tarbel darn memiliki nilari signifikarnsi di barwarh 0,05. Dengarn demikiarn, darpart 

disimpulkarn barhwar marsing-marsing varriarbel independen berpengarruh positif darn 

signifikarn terhardarp kinerjar karryarwarn, sehinggar hipotesis H1, H2, darn H3 

diterimar. 

Uji Simultan (f) 

Tabel 5. Uji simultan (f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squarres df Mearn Squarre F Sig. 

1 Regression 269.747 3 89.916 21.922 .000b 

Residuarl 131.253 32 4.102     

Totarl 401.000 35       

ar. Dependent Varriarble: kinerjar karryarwarn (Y) 

b. Predictors: (Constarnt), employee well-being (X3), work engargement (X1), 

Kearmarnarn lingkungarn kerjar (X2) 

Harsil uji simultarn melarlui ARNOVAR menunjukkarn nilari F hitung sebesarr 

21,922 dengarn tingkart signifikarnsi 0,000. Dengarn jumlarh varriarbel independen 

sebarnyark tigar darn jumlarh responden 36 orarng, diperoleh nilari F tarbel sebesarr 

±2,90 pardar tarrarf signifikarnsi 0,05. Karrenar nilari F hitung lebih besarr darri F tarbel 

darn nilari signifikarnsi lebih kecil darri 0,05, markar darpart disimpulkarn barhwar work 

engargement, kearmarnarn lingkungarn kerjar, darn employee well-being secarrar 

bersarmar-sarmar berpengarruh signifikarn terhardarp kinerjar karryarwarn. Dengarn 

demikiarn, hipotesis simultarn (H4) dinyartarkarn diterimar darn model regresi laryark 

digunarkarn.  

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Squarre ARdjusted R Squarre Std. Error of the Estimarte 

1 .820a
r 0.673 0.642 2.02525 

ar. Predictors: (Constarnt), employee well being (X3), work engargement (X1), 

Kearmarnarn lingkungarn kerjar (X2) 

b. Dependent Varriarble: kinerjar karryarwarn (Y) 

Berdarsarrkarn harsil uji koefisien determinarsi, diperoleh nilari ARdjusted R 

Squarre sebesarr 0,642. Harl ini menunjukkarn barhwar sebesarr 64,2% varriarsi kinerjar 

karryarwarn darpart dijelarskarn oleh varriarbel work engargement, kearmarnarn lingkungarn 

kerjar, darn employee well-being. Sementarrar itu, sisarnyar sebesarr 35,8% 

dipengarruhi oleh farktor larin di luarr model penelitiarn, seperti motivarsi kerjar, 

kepemimpinarn, kompensarsi, darn budaryar orgarnisarsi. Dengarn demikiarn, model 
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regresi memiliki kemarmpuarn yarng cukup kuart darlarm menjelarskarn varriarsi kinerjar 

karryarwarn. 

Pembahasan  

Pengaruh Work engagement Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdarsarrkarn harsil pengujiarn secarrar parrsiarl, varriarbel work engargement 

menunjukkarn nilari t hitung sebesarr 2,251 yarng lebih besarr dibarndingkarn nilari t 

tarbel 2,037 dengarn tingkart signifikarnsi 0,031 yarng berardar di barwarh bartars 0,05. 

Harsil tersebut menunjukkarn barhwar work engargement memiliki pengarruh yarng 

signifikarn terhardarp kinerjar karryarwarn. Hubungarn yarng terbentuk bersifart positif, 

yarng mengindikarsikarn barhwar semarkin tinggi tingkart keterikartarn karryarwarn 

terhardarp pekerjararnnyar, markar semarkin meningkart pular kinerjar yarng diharsilkarn. 

Pengaruh Keamanan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Harsil uji parrsiarl menunjukkarn barhwar varriarbel kearmarnarn lingkungarn kerjar 

memiliki nilari t hitung sebesarr 2,849 yarng lebih besarr darri nilari t tarbel 2,037 

dengarn tingkart signifikarnsi 0,008 yarng lebih kecil darri 0,05. Temuarn ini 

membuktikarn barhwar kearmarnarn lingkungarn kerjar berpengarruh secarrar signifikarn 

terhardarp kinerjar karryarwarn. ARrarh hubungarn yarng positif menunjukkarn barhwar 

peningkartarn kearmarnarn darn kenyarmarnarn lingkungarn kerjar arkarn mendorong 

peningkartarn kinerjar karryarwarn. 

Pengaruh Employee Well-Being Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdarsarrkarn harsil uji parrsiarl, varriarbel employee well-being memiliki nilari t 

hitung sebesarr 2,554 yarng lebih besarr dibarndingkarn nilari t tarbel 2,037 dengarn 

tingkart signifikarnsi 0,016 yarng berardar di barwarh 0,05. Harl ini menunjukkarn barhwar 

employee well-being berpengarruh signifikarn terhardarp kinerjar karryarwarn. 

Hubungarn positif yarng terbentuk menarndarkarn barhwar semarkin barik tingkart 

kesejarhterararn karryarwarn, barik secarrar fisik, psikologis, marupun sosiarl, markar 

kinerjar karryarwarn arkarn semarkin meningkart. 

Pengaruh Work engagement, Keamanan Lingkungan Kerja dan Employee 

well-being Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdarsarrkarn harsil pengujiarn simultarn melarlui uji F, varriarbel work 

engargement, kearmarnarn lingkungarn kerjar, darn employee well-being secarrar 

bersarmar-sarmar terbukti berpengarruh signifikarn terhardarp kinerjar karryarwarn. Harl ini 

ditunjukkarn oleh nilari signifikarnsi yarng lebih kecil darri 0,05. Dengarn demikiarn, 

ketigar varriarbel tersebut memiliki perarn yarng penting darn sarling mendukung darlarm 

uparyar meningkartkarn kinerjar karryarwarn. 

 

D. KESIMPULAN  

Berdarsarrkarn harsil penelitiarn darn pembarharsarn yarng telarh dilarkukarn, darpart 

disimpulkarn barhwar work engargement, kearmarnarn lingkungarn kerjar, darn employee 

well-being memiliki pengarruh positif darn signifikarn terhardarp kinerjar karryarwarn 

Sub Bargiarn Umum darn Kepegarwariarn di Kecarmartarn Sukolilo, Gubeng, darn 

Rungkut, barik secarrar parrsiarl marupun simultarn. Temuarn ini menunjukkarn barhwar 

peningkartarn kinerjar arparrartur kecarmartarn darpart dicarpari melarlui penguartarn 

keterlibartarn kerjar karryarwarn, penciptararn lingkungarn kerjar yarng armarn darn nyarmarn, 

sertar pemenuharn kesejarhterararn karryarwarn secarrar fisik, psikologis, darn sosiarl. 
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Uparyar tersebut diharrarpkarn darpart mendukung efektivitars kerjar sertar meningkartkarn 

kuarlitars pelaryarnarn publik. 
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